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Abstract. Non-TPI offices still have an important role in immigration management, such 

as processing travel documents, residence permits, and other administrative tasks related 

to immigration. The aim of this research is to determine the effect of job satisfaction and 

knowledge sharing on the performance of Class I Non TPI Tangerang Immigration Office 

employees. The population in this study was 30 non- TPI Tangerang class I immigration 

office employees. The sampling technique is a saturated sampling technique, where all 

the population in this study is sampled. The approach method in this research uses 

quantitative methods with observation and questionnaire methods. The data analysis 

techniques used are instrument testing, descriptive analysis, classical assumption testing, 

multiple linear regression analysis, coefficient of determination testing, and hypothesis 

testing using SPSS 25. The results of this study show that job satisfaction has a positive 

and significant effect on the performance of class immigration office employees. I non 

TPI Tangerang, knowledge sharing has a positive and significant effect on the 

performance of class I non TPI Tangerang immigration office employees, and job 

satisfaction and knowledge sharing have a positive and significant effect on the 

performance of class I non TPI Tangerang immigration office employees. 

 

Keywords: Job Satisfaction, Knowledge Sharing, Employee Performance. 

 

Abstrak. Kantor Non TPI tetap memiliki peran penting dalam pengelolaan keimigrasian, 

seperti pengurusan dokumen perjalanan, izin tinggal, dan tugas-tugas administratif 

lainnya yang berkaitan dengan keimigrasian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan knowledge sharing terhadap kinerja pegawai 

Kantor Imigrasi Kelas I Non TPI Tangerang. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai 

kantor imigrasi kelas I non TPI Tangerang sebanyak 30 pegawai. Adapun teknik 

pengambilan sampel teknik sampling jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini 

dijadikan sampel. Metode pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode 

https://doi.org/10.70182/JCA.v1i3.62
https://jurnalpustakacendekia.com/index.php/jca
mailto:heberlinus21@gmail.com
mailto:heberlinus21@gmail.com


 
 
 
 

   
Pengaruh Kepuasan Kerja dan Knowledge Sharing terhadap Kinerja Pegawai Kantor Imigrasi Kelas I Non 

TPI Tangerang 
 

906     JCA -  Vol. 1 No. 3 Oktober 2024 

 
 
 
 

kuantitatif dengan metode observasi dan kuesioner. Teknik analisa data yang digunakan 

adalah uji instrument, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis dengan penggunakan SPSS 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai kantor imigrasi kelas I non TPI Tangerang, 

knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor 

imigrasi kelas I non TPI Tangerang, serta kepuasan kerja dan knowledge sharing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor imigrasi kelas I non 

TPI Tangerang. 

 

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Knowledge Sharing, Kinerja Pegawai. 

  

LATAR BELAKANG  

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) ialah tulang punggung bagi kesuksesan 

sebuah perusahaan. Mereka berperan sangat penting dalam mengelola aset paling 

berharga perusahaan, yaitu karyawan. Secara deskriptif, peran mereka mencakup 

berbagai aspek yang membantu mengelola, mengembangkan, dan memelihara tenaga 

kerja perusahaan. Setelah karyawan terpilih, manajemen SDM berperan dalam 

memastikan bahwa karyawan tersebut mempunyai keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam melaksanakan tugas mereka. 

Selanjutnya, manajemen SDM juga memiliki tanggung jawab dalam mengelola 

kinerja karyawan. Mereka menetapkan tujuan, memberikan tanggapan, dan mengevaluasi 

kinerja secara berkala guna memastikan bahwa karyawan berada pada jalur yang benar 

dan memberikan kontribusi maksimal kepada perusahaan. Secara keseluruhan, 

manajemen SDM berfungsi sebagai garda depan dalam mengelola sumber daya manusia 

perusahaan. MSDM berperan penting dalam mengelola karyawan secara efisien, dan 

mencapai tujuan bisnis perusahaan. 

Karyawan adalah fondasi dari setiap perusahaan, membentuk inti dari kegiatan 

operasional dan kesuksesannya. Karyawan adalah jantung dari perusahaan. Mereka 

adalah individu yang memberikan tenaga, keterampilan, dan dedikasi melaksanakan 

berbagai tugas serta tanggung jawab yang diserahkan ke mereka. Mereka adalah pilar 

utama yang membawa visi dan misi perusahaan menjadi kenyataan. Dalam setiap 

perusahaan, karyawan berperan sebagai pelaksana utama dari strategi dan rencana yang 

telah ditetapkan oleh manajemen. “Mereka menjalankan tugas-tugas harian dengan 



presisi dan tanggung jawab, memastikan bahwa operasi berjalan lancar dan efisien” 

(Nitisemito, 2019). 

Dalam banyak hal, karyawan adalah aset terbesar dan paling berharga bagi setiap 

perusahaan. Peran mereka tidak hanya mencakup eksekusi tugas-tugas harian, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai, etos kerja, dan semangat perusahaan secara keseluruhan. 

Dengan kontribusi mereka, karyawan membantu membangun dan memperkuat fondasi 

kesuksesan perusahaan. 

Kinerja ialah seusatu yang dihasilkan karyawan atas menjalankan pekerjaannya. 

Berdasar pada Rivai (2020), kinerja ialah hasil kerja pegawai sepanjang periode tertentu 

dibandingkan dengan target, standar, ataupun kriteria yang sudah ditetapkan serta 

disepakati bersama. Kinerja merupakan hasil pencapaian individu atau sekelompok orang 

di organisasi, yang ditentukan oleh wewenang serta tanggung jawabnya masing-masing. 

Ini memastikan bahwa tujuan organisasi dapat dicapai secara hukum, tanpa melanggar 

batasan hukum, serta selaras dengan standar dan norma etika. 

Kantor Imigrasi di Indonesia terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu Tempat 

Pemeriksaan Imigrasi (TPI) dan Non Tempat Pemeriksaan Imigrasi (Non TPI). Kedua 

jenis kantor ini mempunyai perbedaan peran dan fungsi dalam sistem keimigrasian 

Indonesia. Kantor Imigrasi TPI adalah kantor yang memiliki fasilitas Tempat 

Pemeriksaan Imigrasi di lokasi-lokasi strategis seperti pelabuhan laut, bandara, pos lintas 

batas, atau tempat lain yang dijadikan sebagai titik masuk dan keluarnya wilayah 

Indonesia. Sebaliknya, Kantor Imigrasi Non TPI tidak memiliki fasilitas Tempat 

Pemeriksaan Imigrasi. Kantor ini umumnya berada di lokasi yang tidak langsung 

berbatasan dengan pintu masuk internasional. Meskipun demikian, kantor Non TPI tetap 

memiliki peran penting dalam pengelolaan keimigrasian, seperti pengurusan dokumen 

perjalanan, izin tinggal, dan tugas-tugas administratif lain yang berkaitan dengan 

keimigrasian. 

Permasalahan kinerja dialami pegawai Kantor Imigrasi Kelas I Non TPI Tangerang. 

Saat menjalankan aktivitas operasionalnya, terdapat permasalahan yang terjadi yaitu 

penurunan kinerja pegawai Tahun 2023. Ini dibuktikan bahwasanya masih banyak 

pegawai yang mendapatkan penilaian cukup dan kurang sebagaimana diperlihatkan Tabel 

1.1: 
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Tabel 1.1 Data Kenaikan dan Penurunan Kinerja Individu Pegawai Kantor 

Imigrasi Kelas I Non TPI Tangerang. 

Poin Kinerja Keterangan Kinerja Tahun 

2021 (%) 

Kinerja Tahun 

2022 (%) 

Kinerja Tahun 

2023 (%) 

A Luar Biasa 0% 2% 1% 

B Sangat Baik 15% 17% 18% 

C Baik 45% 40% 43% 

D Cukup 27% 23% 18% 

E Kurang 13% 18% 20% 

Sumber: Data penilaian kinerja individu dari data sekunder 

Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui terdapat peningkatan persentase pegawai yang 

mendapatkan penilaian kurang pada Tahun 2023 dibandingkan Tahun 2022 dan Tahun 

2021. Hal ini menggambarkan adanya penurunan kinerja pegawai akibatnya perlu 

dijalankan analisis lebih lanjut pada berbagai faktor yang memengaruhi pada kinerja 

pegawai. 

Kepuasan kerja ialah elemen kunci yang berpengaruh pada kinerja karyawan di 

tempat kerja. Kepuasan kerja mencerminkan tingkatan kebahagiaan serta kepuasan yang 

dirasakan oleh karyawan terhadap pekerjaannya dan lingkungan kerja mereka. Menurut 

Siamita & Ismail (2021) suasana hati yang positif dan motivasi tinggi dalam menjalankan 

pekerjaan dapat tercipta apabila karyawan merasa puas dengan pekerjaannya. Pegawai 

kantor imigrasi kelas I Non TPI juga bisa menghadapi berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan kepuasan kerja. Pegawai kantor imigrasi sering menghadapi situasi 

yang menantang saat berinteraksi dengan publik, termasuk calon imigran, pelancong, dan 

warga negara asing. Hal ini termasuk konflik, ketegangan, atau bahkan ancaman fisik 

yang dapat mengurangi kepuasan kerja di organisasi. Kurangnya sumber daya, termasuk 

personel, peralatan, dan pelatihan yang memadai sering menyebabkan ketidakpuasan 

dalam bekerja pada pegawai kantor imigrasi. 

“Kepuasan kerja dapat berperan sebagai variabel mediasi yang penting dalam 

hubungannya dengan kinerja pegawai di suatu organisasi” (Wibowo & Priyono, 2022). 

Pegawai yang merasa puas dengan pekerjannya akan cenderung lebih bersemangat, 

inovatif, serta berorientasi pada prestasi. Pegawai menjadi lebih inisiatif, bekerja 



secarakolaboratif dengan rekan kerja, dan berkontribusi pada tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, sangat penting bagi organisasi dalam memperhatikan dan 

memelihara kepuasan kerja pegawai. 

Kantor imigrasi kelas I Non TPI seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan 

kompleks dan perubahan cepat dalam hukum, kebijakan, dan prosedur imigrasi. Dalam 

menghadapi tantangan ini, pengetahuan dan informasi yang akurat dan mutakhir menjadi 

sangat penting. “Melalui praktik knowledge sharing, pegawai kantor imigrasi dapat 

berbagi pengalaman, pengetahuan, dan informasi yang mereka miliki dengan rekan kerja 

lainnya” (Imamoglu et al., 2019). Mereka dapat saling bertukar pandangan tentang situasi 

yang kompleks, memberikan wawasan tentang perkembangan terbaru dalam hukum 

imigrasi, atau memberikan tips dan trik untuk menyelesaikan tugas- tugas tertentu dengan 

lebih efisien. Knowledge sharing juga dapat meningkatkan kinerja pegawai dengan 

memungkinkan mereka untuk tetap terinformasi tentang perkembangan terbaru dalam 

kebijakan dan prosedur imigrasi. Hal ini membantu mereka untuk tetap relevan dan 

responsif terhadap perubahan lingkungan kerja, sehingga berbagai langkah yang tepat 

dapat diambil dan digunakan dalam menjalankan tugas- tugas mereka. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, penelitian ini dimaksudkan guna 

menganalisis pengaruh kepuasan kerja serta knowledge sharing terhadap kinerja pegawai. 

Oleh karena itu, judul yang diangkat pada penelitian ini ialah “Pengaruh Kepuasan Kerja 

dan Knowledge Sharing terhadap Kinerja Pegawai Kantor Imigrasi Kelas I Non TPI 

Tangerang”. 

METODE PENELITIAN  

Di riset ini, desain penelitian yang dipergunakan ialah desain penelitian kausal, di 

mana mengacu pada penelitian yang bermaksud mengetahui terkait hubungan yang 

bersifat sebab akibat akibat ada variabel bebas serta terikat. Populasi dapat mempermudah 

pekerjaan peneliti di penelitiannya. Populasi riset ini ialah 30 pegawai Kantor Imigrasi 

Kelas I Non-TPI Tangerang. Karakteristik serta kuantitas populasi tercermin dalam 

sampel. Penelitian ini mempergunakan teknik sampling jenuh, yakni metode pemilihan 

sampel yang melibatkan pengambilan sampel keseluruhan anggota populasi. Teknik 

Pengambilan sampel jenuh dipergunakan pada penyelidikan ini untuk mengambil sampel 

seluruh populasi. Maka itu, sampel yang dianalisis pada penelitian ini sejumlah 30 
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pegawai untuk dilakukan uji kualitas data, uji asumsi klasik,analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis, uji koefisien determinasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Responden di riset ini ialah pegawai kantor imigrasi kelas I non TPI Tangerang, 

dan data yang akan dikelola dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar. Tiga puluh 

kuesioner disebarkan ke pegawai kantor imigrasi kelas I non TPI Tangerang. Tiga puluh 

kuesioner dikembalikan dalam jangka waktu yang ditentukan, dari total jumlah yang 

dibagikan kepada seluruh karyawan. Maka itu, jumlah maksimal kuesioner yang dapat 

dipergunakan di analisis data adalah 30 responden. 

Program SPSS 25 For Windows digunakan oleh para peneliti untuk melakukan 

analisis data ini. 

Uji Kualitas Data  

1. Uji Validitas 

Uji ini mempergunakan rumus korelasi product moment. Adapun nilai r 

tabel pada tingkat signifkansi 0,05 diperoleh melalui rumus berikut:  

df  = n – 2 

df  = 30 – 2 = 28 

r tabel 28  pada tingkat signifkansi 0,05 = 0.361 

Berikut ialah temuan pengujian validitas instrumen dari setiap variabel 

penelitian 

Tabel IV. 9 Uji Validitas Kepuasan Kerja (X1) 

Variabel Item Rhitung rtabel Keterangan 

Kepuasan Kerja 

(X1) 

X1.1 0,729 

0,361 

VALID 

X1.2 0,82 VALID 

X1.3 0,814 VALID 

X1.4 0,826 VALID 

X1.5 0,822 VALID 

X1.6 0,803 VALID 

X1.7 0,773 VALID 



Variabel Item Rhitung rtabel Keterangan 

X1.8 0,773 VALID 

X1.9 0,834 VALID 

X1.10 0,789 VALID 

X1.11 0,856 VALID 

X1.12 0,779 VALID 

X1.13 0,821 VALID 

 Sumber : hasil Olahan data SPSS 25 (2024) 

Dari tabel IV.9 dijelaskan bahwasanya keseluruhan nilai r hitung > r tabel 

0,361 dengan taraf 5% maka butir instrumen valid. Disimpulkan bahwasanya 

instrumen yang dipergunakan sudah tepat dalam menilai variabel kepuasan 

kerja (X1). 

Tabel IV. 10 Uji Validitas Knowledge Sharing (X2) 

Variabel Item Rhitung rtabel Keterangan 

Knowledge 

Sharing(X.2) 

X1.1 0,920 

0,361 

VALID 

X1.2 0,795 VALID 

X1.3 0,799 VALID 

X1.4 0,890 VALID 

X1.5 0,902 VALID 

X1.6 0,897 VALID 

X1.7 0,936 VALID 

Sumber : Hasil olahan data SPSS 25 (2024) 

Dari tabel IV.10, dijelaskan bahwasanya keseluruhan nilai r hitung > r 

tabel 0,361 dengan taraf 5% maka butir instrumen valid. Disimpulkan 

bahwasanya instrumen yang dipergunakan sudah tepat dalam menilai variabel 

knowledge sharing (X2). 

Tabel IV. 11 Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

Variabel Item Rhitung rtabel Keterangan 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Y.1 0,949 

0,361 

VALID 

Y.2 0,818 VALID 

Y.3 0,868 VALID 
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Variabel Item Rhitung rtabel Keterangan 

Y.4 0,845 VALID 

Y.5 0,904 VALID 

Y.6 0,845 VALID 

Y.7 0,848 VALID 

Y.8 0,820 VALID 

Y.9 0,814 VALID 

Y.10 0,852 VALID 

Sumber : Hasil olahan data SPSS 25 (2024) 

Dari tabel IV.11, dijelaskan bahwasanya keseluruhan nilai r hitung > r 

tabel 0,361 dengan taraf 5% maka butir instrumen valid. Disimpulkan 

bahwasanya instrumen yang dipergunakan sudah tepat dalam menilai 

variabel kinerja pegawai (Y). 

2.  Uji Reliabilitas 

Uji ini berdasar pada Ghozali (2018) merupakan teknik penilaian kuesioner 

yang berguna menjadi indikasi suatu variabel atau konstruk. Bila tanggapan 

responden pada kuesioner tetap konstan sepanjang waktu, maka hal tersebut 

dianggap reliabel. Uji reliabilitas instrumen di penelitian ini mempergunakan 

indikator cronbach alpha. Kriteria suatu instrumen reliabel bila memiliki nilai 

cronbach alpha > 0,60. Berikut adalah temuan uji reliabilitas masing-masing 

variabel. 

Tabel IV. 12 Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach Alpha 

Kepuasan Kerja (X1) 0,953 

Knowledge Sharing (X2) 0,946 

Kinerja Pegawai (Y) 0,958 

Sumber : Hasil Olahan data SPSS 25 (2024) 

Berlandaskan tabel IV.12, disimpulkan bahwasanya seluruh variabel telah 

reliabel. Hal iu dikarenakan nilai Cronbach Alpha setiap variabel > 0,60. 



Disimpulkan bahwasanya konstruk di kuesioner handal dan konsisten waktu 

ke waktu. 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Berdasar pada Ghozali (2018) “uji ini bermaksud menguji apakah di 

model regresi, variabel pengganggu atau residual terdistribusi normal”. 

Berikut ini merupakan uji K-S yang digunakan dalam mendeteksi uji ini. 

Tabel IV. 13 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.82071126 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .078 

Negative -.066 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : olah data SPSS 25 (2024)  

Berlandaskan tabel IV.13, disimpulkan sebaran data normal. Hal itu 

dikarenakan nilai signifikansi senilai 0,200 > 0,05. Kemudian, uji normalitas 

juga bisa diperhatikan melalui grafik di bawah ini. 
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Sumber : Hasil Olahan data SPSS 25 (2024) 

Gambar IV. 5 Grafik Uji Normalitas dengan Grafik 

Berlandaskan gambar diatas diketahui bahwasanya data berdistribusi 

normal. Hal tersebut disebabkan titik di grafik Normal P-P Plot berhimpitan 

dengan garis diagonal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji ini diketahui melalui temuan nilai tolerance serta VIF seperti di bawah 

ini : 

Tabel IV. 14 Uji Multikolinearitas 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .127 7.896 

X2 .127 7.896 

Sumber : Hasil olahan data SPSS 25 (2024) 

Dari Tabel IV.14, di atas dapat dijelaskan bahwasanya keseluruhan 

variabel bebas yakni Kepuasan Kerja (X1) serta Knowledge Sharing (X2) 

memperlihatkan nilai Tolerance > 0,10 serta VIF < 10, sehingga ditarik 

kesimpulan bahwasanya di riset ini tidak terjadi multikolonieritas antara 

variabel bebas. 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Pada tahap ini diuji apakah data pada penelitian seragam atau tidak dengan 

melihat grafik di bawah ini. 



 
Sumber : olah data SPSS 26 (2024) 

Gambar IV.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berlandaskan Gambar IV.6, scatterplot memperlihatkan bahwasanya titik 

tersebut tersebar tidak pandang bulu serta menyebar baik di atas ataupun di 

bawah angka 0 (nol) di sumbu Y. Model regresi tepat dipergunakan guna 

memprediksi kinerja pegawai karena tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Uji ini dilakukan antara variabel dukungan organisasi dan efikasi diri terhadap 

kinerja karyawan. Berikut ialah temuan analisis regresi linier berganda. 

Tabel IV. 1 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

 

Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.326 2.230  2.388 .024   

X1 .282 .115 .310 2.444 .021 .127 7.896 

X2 1.043 .196 .676 5.326 .000 .127 7.896 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : hasil olahan data SPSS 25 (2024) 

Berlandaskan temuan perhitungan regresi di tabel IV.15, maka persamaan 

regresinya dituliskan menjadi: 

Y = Y = 5,326 + 0,282 X1 + 1,043 X2 

Maka, temuan dari analisis tersebut diinterpretasikan menjadi : 
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a. Nilai konstanta senilai 5,326 berarti bahwasanya bila variabel bebas yakni kepuasan 

kerja (X1) serta knowledge sharing (X2) ialah 0 maka besarnya kinerja pegawai (Y) 

ialah 5,326. 

b. Koefisien regresi kepuasan kerja (X1) senilai 0,282 dengan tanda positif berarti 

bahwasanya bila terjadi kenaikan variabel kepuasan kerja (X1) senilai 1 satuan 

dengan asumsi variabel lain konstan, maka besarnya kinerja pegawai (Y) hendak naik 

senilai 0,282. 

c. Koefisien regresi knowledge sharing (X2) senilai 1,043 dengan tanda positif berarti 

bahwasanya bila terjadi kenaikan variabel knowledge sharing (X2) senilai 1 satuan 

dengan asumsi variabel lain konstan, maka besarnya kinerja pegawai (Y) hendak naik 

senilai 1,043. 

Pengujian Hipotesis  

1. Uji Parsial (Uji T)  

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini guna memastikan variabel terikat 

Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi secara parsial oleh seluruh variabel bebas 

Kepuasan Kerja (X1) dan Knowledge Sharing (X2). Berikut ini merupakan 

cara yang dapat dimanfaatkan dalam melihat apakah variabel terikat 

dipengaruhi setiap variabel bebas secara individual: 

a. Bandingkan nilai t hitung dan t tabel. Variabel bebas ada pengaruh secara 

parsial bila nilai t hitung melebihi t tabel. 

b. Diperlukan nilai sig. < 0,05 (α = 0,05). Ha diterima, sedangkan Ho ditolak, 

bila nilai sig. < 0,05. Sementara bila nilai signifikansi melebihi 0,05 maka 

Ha ditolak serta Ho diterima. 

Tabel IV. 2 Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Unstandardize

d 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.326 2.230  2.388 .024   

X1 .282 .115 .310 2.444 .021 .127 7.89

6 

X2 1.043 .196 .676 5.326 .000 .127 7.89



6 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : SPSS 25, data diolah (2024) 

Adapun perrhirtungan t tabel mernggunakan rumus: 

t tabel = t (a ; n-k) 

Kerterangan: 

n = Sampel 

k = Jumlah Variabel Bebas 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95% 

t tabel = t (0,05; 30 - 2) 

t tabel = t (0,05; 28) = 2,048. 

Berlandaskan di tabel IV.16, maka temuan Uji Statistik t diatas bisa 

dijelaskan menjadi : 

a. Variabel Kepuasan Kerja (X1) di tabel mempunyai nilai t hitung senilai 

2,444 > nilai t tabel 2,048 serta tingkat signifikan senilai 0,021 < 0,05 

yang memperlihatkan bahwasanya kepuasan kerja ada pengaruh 

signifikan positif pada kinerja pegawai pegawai kantor imigrasi kelas I 

non TPI Tangerang. Dengan itu H1 pada riset ini diterima. 

b. Variabel Knowledge Sharing (X2) di tabel mempunyai nilai t hitung 

senilai 5,326 > nilai t tabel 2,048 serta tingkat signifikan senilai 0,000 < 

0,05 yang memperlihatkan bahwasanya knowledge sharing ada pengaruh 

signifikan positif pada kinerja pegawai pegawai kantor imigrasi kelas I 

non TPI Tangerang. Dengan itu H2 pada penelitian ini diterima. 

2. Uji Simultan (Uji F)  

Nilai yang digunakan untuk perbandingan. F hitung adalah nilai statistik 

yang diperoleh dari perhitungan ANOVA. Nilai ini digunakan guna menguji 

hipotesis apakah ada perbedaan signifikan antara rerata dari beberapa 

kelompok atau variabel. F tabel adalah nilai kritis yang diambil dari tabel 

distribusi di pada tingkat signifikansi tertentu (misalnya, 0,05 atau 0,01) dan 

dengan degree of freedom (df) tertentu. Untuk memastikan apakah suatu 

variabel terikat dipengaruhi secara simultan oleh seluruh variabel bebas, 

yaitu: 
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a. Bandingkan nilai F hitung dan F tabel. Bila nilai F hitung > F tabel maka 

dikatakan variabel bebas memberi pengaruh secara simultan 

b. Harus mempunyai nilai sig. < 0,05 (α = 0,05) 

Tabel IV. 3 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1649.732 2 824.866 231.66

9 

.000

b 

Residual 96.135 27 3.561   

Total 1745.867 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : hasil olahan data SPSS 25 (2024) 

Adapun perrhirtungan F taberl mernggunakan rumus: 

F taberl = F (df1; df2) 

df1 = K – 1  

df1 = 3 – 1 = 2 

df2 = n – k – 1 

df2 = 30 – 2 – 1 = 27 

F taberl = F (2; 27) = 3,34. 

 Berlandaskan Tabel IV.17 temuan uji statistik F diatas memperlihatkan 

bahwasanya nilai F hitung senilai 231,669 > dari F tabel 3,34 serta dengan 

tingkat sig. senilai 0,000 < dari 0,05. Temuan uji statistik F memperlihatkan 

bahwasanya keseluruhan variabel bebas yang terdiri atas Kepuasan Kerja 

(X1) serta Knowledge Sharing (X2) secara simultan ada pengaruh signifikan 

positif terhadap Kinerja Pegawai (Y). Berlandaskan temuan uji statistik F 

diatas, maka H3 yang diajukan di riset ini terbukti atau dapat diterima. 

Uji Koefesien Determinasi (R²)  

Dalam regresi linier, koefisien determinasi sering diartikan menjadi sejauh mana 

seluruh variabel bebas dapat menjelaskan varians variabel terikat. Sederhananya, 

koefisien determinasi ditentukan dengan mengkuadratkan koefisien determinasi (R²)  

Tabel IV. 4 Uji Koefesien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 



  
 

R 
Square 

 

Adjuste
d R 

Square 

 

Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 
Durbin
- 
Watso
n Model R 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .972
a
 

.94
5 

.94
1 

1.88
7 

.94
5 

231.66
9 

2 27 .000 2.07
4 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : hasil olahan data SPSS 25 (2024) 

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) ialah senilai 0,941. Hal itu 

memperlihatkan bahwasanya Kepuasan Kerja (X1) serta Knowledge Sharing (X2) 

memberi pengaruh pada Kinerja Pegawai (Y) senilai 94,1%. Sedangkan sisanya senilai 

5,9% dipengaruhi variabel lain yang belum diteliti di riset ini. 

KESIMPULAN  

Berdarkan temuan penelitian, berikut ialah kesimpulan yang diperoleh sebagai 

berikut : Pertama, Temuan penelitian memperlihatkan bahwasanya secara parsial variabel 

Kepuasan Kerja (X1) serta Knowledge Sharing (X2) mempunyai nilai t hitung > t tabel 

serta lebih kecil dari nilai signifikan sehingga secara parsial Kepuasan Kerja (X1) serta 

Knowledge Sharing (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Kedua, Dari temuan penelitian yang didapat data bahwasanya secara bersama-sama 

variabel Kepuasan Kerja (X1) serta Knowledge Sharing (X2) ada pengaruh pada Kinerja 

Pegawai (Y) senilai 0,941 atau 94,1% sedangkan sisanya sebesar 5,9% lagi variabel yang 

memberikan pengaruh pada Kinerja Pegawai (Y) . 
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